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Abstract: The purpose of this study was to develop a valid, practical, and effective character-based student
worksheet learning media for critical thinking skills on the Pythagorean theorem material in class VIII SMP
Negeri 3 Banyuke Hulu. The method used is a research and development method with a 4D research design which
is limited to only Define, Design, and Develop. The subjects in this study were 28 students of class VIII SMP. 3
material experts and media experts. The instruments used in this study were material expert validation sheets and
media expert validation sheets, teacher response questionnaires, student response questionnaires, and critical
thinking ability test questions. Based on the results of the research that has been carried out, the results of the
validation of the character-based Student Worksheet learning media (LKS) have an average level of validity of
85.85% with very valid criteria, the practicality level of the Student Worksheet learning media (LKS) is 93.5%
with very practical criteria, and the level of effectiveness of the Student Worksheet (LKS) learning media is
82.14% with very effective criteria..

Keywords: Student Worksheet (LKS), Character, Critical Thinking Ability.

1.  Pendahuluan
Matematika adalah mata pelajaran pokok yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan,

mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika merupakan suatu ilmu yang dapat
meningkatkan kemampuan seseorang memperoleh, memilih dan mengolah informasi agar dapat
menyelesaikan masalah sehari-hari yang dihadapinya dalam kehidupan (Yasinta dkk,2020: 130).
Selain itu pembelajaran matematika di sekolah menunjukan bahwa matematika tidak hanya sebatas
penguasaan fakta dan prosedur matematika serta pemahaman konsep, tetapi juga berupa

kemampuan keterampilan matematika yang lebih lengkap, keterampilan matematika terbagi

*Corresponding author: ethychristinl@gamil.com 61


mailto:ethychristin1@gmail.com

Etthy Christin et al., Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pengajaran Vol. 1 No. 2 (Juli 2022) 61-71
menjadi dua yaitu keterampilan tingkat rendah dan keterampilan tingkat tinggi (Puspita & Dewi,

2021:87).

Agar terwujudnya visi pendidikan matematika kemampuan berpikir Kkritis yang ada dalam diri
siswa harus dikembangkan dengan baik. Karena pada dasarnya, pengerjaan soal matematika tidak
cukup hanya dengan menalar saja, diperlukan kemampuan berpikir yang dapat mendorong motivasi
siswa dalam mengerjakan soal (Herdiman dkk, 2018: 3). Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab X Pasal 37 ayat 1, bahkan kajian
matematika antara lain: berhitung, ilmu ukur, dan aljabar dimaksud untuk mengembangkan logika
dan kemampuan berpikir peserta didik. Menurut (Wibowo dkk 2021:54) pembelajaran yang
bermakna yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa, sistem pembelajaran yang mengarahkan
siswa untuk dapat mengembangkan kreativitas dan melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran yang dihadapi.

Kemampuan berpikir kritis adalah berpikir secara rasional dan reflektif yang memfokuskan
terhadap hal yang diyakini. Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan dasar yang
perlu dimiliki siswa dalam mempelajari matematika yang berguna dalam kehidupan sehari-hari dan
merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi (Novtiar & Aripin 2017). Kemampuan
berpikir kritis adalah kemampuan yang sangat penting dan berfungsi secara efektif dalam semua
aspek kehidupan. Dinilai penting karena keterampilan yang harus dikuasai pada saat ini harus
seimbang antara softskill dan hardskill dalam menanggapi berbagai persoalan (Asadullah,
2021:18).

Agar terwujudnya visi pendidikan matematika, Salah satunya dengan cara mendorong siswa
dalam kemampuan berpikir untuk membantu dirinya dalam menghadapi berbagai perubahan dan
tantangan yang terjadi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, Umam (2017:153).
Adapun indikator berpikir Kkritis yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu : interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi.

Undang-undang Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhalak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. pembangunan karakter terhadap peserta didik dalam hal tersebut merupakan
tindak lanjut yang dicapai dalam proses pembelajaran salah satunya dalam pelajaran matematika.
Berdasarkan hal tersebut, jelas bahwa tujuan Pendidikan berkaitan dengan pembentukan karakter

peserta didik. Karena perilaku individu yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari serta cara
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pandangnya secara sadar maupun tidak disadari dipengaruhi oleh proses pembentukan karakter

dalam individu tersebut (Darma dkk, 2018: 111).

Grieck (Zubaedi, 2015: 9) mengemukakan bahwa karakter dapat didefinisikan sebagai
paduan daripada segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus
untuk membedakan orang yang satu dengan orang lain. Pendidikan karakter penting dikembangkan
dalam dunia pendidikan karena pendidikan karakter tidak hanya membuat seorang anak
mempunyai akhlak yang mulia, tetapi juga dapat meningkatkan kualitas akademiknya
Fathurrohman dkk, (Kesuma, 2018: 38). Kepribadian seseorang dapat menentukan bagaimana cara
berpikir dan bertindak berdasarkan motivasi terhadap kebaikan dalam menghadapi semua situasi.
Untuk mendorong generasi muda agar berpikir kritis, maka diperlukan pendidikan karakter
(Asadullah, 2021: 16). Sehingga, dalam pembelajaran siswa tidak hanya menguasai pembelajaran
matematika saja tetapi siswa juga harus menanamkan nilai karakter agar pembelajaran matematika
dapat sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dan kurikulum 2013. Adapun nilai-nilai karakter
yang akan di kembangkan dalam penelitian ini terdapat dalam penelitian (Fadillah,2013:143) yaitu:
jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan rasa ingin tahu.

Untuk mencapai target perbaikan pembelajaran diperlukan suatu media pembelajaran yang
tepat. Media pembelajaran merupakan sarana penyalur pesan atau informasi belajar. Penggunaan
media pembelajaran dapat membantu pencapaian keberhasilan dalam belajar. Hal tersebut
dipertegas oleh Danim (Mahnun, 2012: 27) bahwa hasil penelitian telah banyak membuktikan
efektivitas penggunaan alat bantu atau media dalam proses belajar mengajar dikelas, terutama
dalam peningkatan prestasi belajar. Media pembelajaran yang peneliti maksud dalam penelitian ini
adalah lembar kerja siswa.

Menurut Majid (Astuti & Sari, 2017:15) LKS merupakan lembaran-lembaran yang berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Peneliti memilih media lembar kerja siswa karena dapat
memberikan informasi tentang teorema pythagoras secara langsung dan pada saat menjelaskan
siswa akan mudah memahami materi teorema pythagoras. Di SMP Negeri 3 Banyuke Hulu, siswa
memperoleh materi hanya dari internet, buku super modul kelas V11l semester 2 dan buku super
master kelas VIII semester 1 dan 2. Untuk jaringan di sekolah tersebut tidak memadai dan materi
yang ada dalam buku super modul dan buku super master juga tidak lengkap. Karena bahan ajar
yang digunakan tidak lengkap siswa pun kesulitan untuk mencari dan memperoleh materi yang
menjadi bahan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut diungkapan dari salah satu guru
matematika di SMP Negeri 3 Banyuke Hulu pada saat wawancara.

Lembar kerja siswa sangat penting dalam menunjang hasil belajar siswa karena lembar kerja
siswa berisi tugas dan langkah-langkah yang menuntun siswa mengelola pola pikir secara terarah
(Kenda, 2021: 12). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muku (2019) dengan judul
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“pengembangan lembar kerja siswa berbasis pendidikan karakter dalam materi bangun ruang sisi

datar”, diperoleh hasil lembar kerja siswa berbasis pendidikan karakter memenubhi tingkat kevalidan
dan kepraktisan. Sebuah penelitian juga menunjukan bahwa hasil validasi media lembar kerja siswa
berbasis karakter mencapai kriteria sangat valid dan sangat praktis. Adapun judul dari penelitiannya
adalah “ Pengembangan lembar kerja siswa berbasis pendidikan karakter dalam materi teorema
pythagoras” (Mulyani, 2019). Dari hasil penelitian yang relevan sebelumnya dapat kita lihat bahwa
lembar kerja siswa menjadi media pembelajaran yang menarik untuk digunakan oleh siswa, dan
terbukti bahwa penggunaan dari media pembelajaran lembar kerja siswa dapat memberikan kesan
positif.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas perlu adanya pengembangan pola pikir siswa agar
bisa mengatasi suatu permasalahan yang dihadapi melalui media pembelajaran yang bisa membantu
siswa untuk lebih memahami atau mencerna apa yang disampaikan oleh guru dengan cepat, tepat
dan tanggap didalam proses pembelajaran terkhusus pada pembelajaran matematika. Dengan
adanya pengembangan lembar kerja siswa berbasis karakter terhadap kemampuan berpikir kritis
diharapkan bisa membantu siswa untuk lebih cepat memahami materi yang disampaikan oleh guru
dalam pembelajaran matematika.

Dari penjelasan latar belakang masalah, peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Karakter Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siwa Pada Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP Negeri 3
Banyuke Hulu”.

2. Metodelogi

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Metode penelitian secara umum
diartikan secara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional,empiris, dan
sistematis (Sugiyono, 2017:2).

Rancangan penelitian dan pengembangan (research and development) dalam penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4-D yang memuat tahapan define, design, development dan
dissemination. Namun dalam penelitian ini tahap yang digunakan hanya sampai tahap development
(pengembangan) atau tidak sampai kepada tahap dissemination (penyebaran) karena keterbatasan
waktu, biaya dan subjek penelitian yang hanya menggunakan satu sekolah sehingga tidak
memungkinkan untuk menggunakan tahapan dissemination (penyebaran).

SUBJEK PENELITIAN
Ahli (Validator)
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Adapun subjek penelitian ini adalah seseorang yang memvalidasi media lembar kerja siswa

yang dinamakan validator. Adapun validator dalam penelitian ini adalah ahli materi dan ahli media.
Ahli materi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang yang ahli dalam materi, bidang
matematika serta paham dengan karakter yang digunakan dalam lembar kerja siswa. Sedangkan
ahli media yang dimaksud dalam penelitian ini orang yang ahli dalam menilai media cetak dalam
media pembelajaran mulai dari gambar, warna dan tulisan. Adapun ahli materi dan media tersebut
yaitu dua orang dosen program studi Pendidikan matematika dan satu orang guru matematika di
SMP Negeri 3 Banyuke Hulu.
Guru Sekolah Menengah Pertama
Guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru dari SMP Negeri 3 Banyuke Hulu.

Guru akan memberikan penilaian dan masukan terkait bahan ajar untuk mengetahui nilai
kepraktisan bahan ajar yang akan digunakan sesuai dengan siswa sekolah menengah pertama.
Siswa Menengah Pertama

Sampel Sampel uji coba terbatas dilapangan menggunakan kelas VIII A SMP Negeri 3
Banyuke Hulu yang berjumlah 28 orang siswa. 28 orang siswa yang dipilih sebagai sampel uji coba
terbatas untuk memberikan penilaian melalui angket respon siswa yang bertujuan untuk
mengetahui kepraktisan media pembelajaran lembar kerja siswa sekaligus memberi soal posttest
kepada subjek untuk memberikan penilaian keefektifan media pembelajaran lembar kerja siswa.

3. Hasil dan Pembahasan

Validasi

Validasi diperlukan untuk mengetahui kevalidan lembar kerja siswa yang dibuat dan tujuan
dari validasi adalah untuk mengetahui kelayakan produk sebelum dilakukan uji coba. Hasil validasi
digunakan untuk merevisi produk awal. Dalam penelitian ini, peneliti meminta bantuan dua orang
dosen program studi pendidikan matematika yaitu lbu Utin Desy Susiaty, M.Pd selaku ahli 1,
Bapak Dr.Sandie, M.Pd selaku ahli 2 dan satu orang guru matematika yaitu Ibu Leni, S.Ap selaku
ahli 3 untuk menjadi validator materi sekaligus validator media lembar kerja siswa yang dibuat
serta validator angket respon guru dan siswa, RPP, dan soal.

Berikut adalah hasil penilaian lembar kerja siswa berbasis karakter :

Tabel 1.1 Hasil Kevalidan Materi

No.Ahli Nilai Rata-Rata Kriteria
Ahli 1 80%

Ahli 2 80% 86% Sangat Valid
Ahli 3 98%
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Tabel 1. 2 Hasil Kevalidan Media

No.Ahli Nilai Rata-Rata Kriteria
Ahli 1 80%

Ahli 2 80% 85,7% Sangat Valid
Ahli 3 97%

Maka dengan demikian diperoleh hasil kevalidan dengan skor rata-rata dalam kriteria sangat

valid.

Uji Coba Produk

Pada tahap ini hanya dilaksanakan pada tahap uji coba terbatas saja dikarenakan keadaan
tidak memungkinkan untuk melaksanakan uji coba dalam skala besar. Adapun sekolah yang dipilih
adalah SMP Negeri 3 Banyuke Hulu. Pada tahap ini yang diuji cobakan adalah Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis karakter yang telah valid. Tujuannya adalah untuk melihat kelayakan dari lembar
kerja siswa yang akan diterapkan kepada siswa kelas VIII .
Kepraktisan

Dalam penelitian ini nilai kepraktisan ditentukan dengan kriteria minimal “ cukup praktis”.
Jika hasil angket respon guru dan angket respon siswa memberikan nilai dengan kriteria “cukup
praktis”. Maka lembar kerja siswa yang dikembangkan sudah dapat digunakan sebagai media

pembelajaran. Adapun hasil kepraktisan yang diperoleh yaitu:

Tabel 1. 3
Hasil kepraktisan angket respon guru
120
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Tabel 1. 4
Hasil kepraktisan angket respon siswa
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Berdasarkan hasil kepraktisan yang diperoleh dari angket respon guru dan siswa, maka
lembar kerja siswa berbasis karakter yang dikembangkan sudah dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran dengan Kriteria tergolong sangat praktis. Hasil respon guru sebesar 97% dan respon

siswa sebesar 90% . Artinya lembar kerja siswa berbasis karakter ini sangat praktis untuk
digunakan siswa kelas VIII.

Keefektifan

kemampuan berpikir kritis pada siswa dan keefektifan media pembelajaran lembar kerja
siswa berbasis karakter terhadap kemampuan berpikir kritis dilihat dari hasil post-test siswa yang
mendapat nilai lebih atau sama dengan KKM (= 70). Hasil post-test tersebut memperoleh 23 orang
siswa yang tuntas dan 5 orang siswa tidak tuntas dengan nilai di bawah KKM. Hasil yang diperoleh
sebesar 82,14% dengan kriteria “sangat efektif”.

Data Hasil Posttest Siswa

No  Nama Hasil
1 Aga Tirta Pangareho 55
2 Albet Julita 92,5
3 Alicia Keysa 72,5
4 Alpia Apriana Delta 85

5 Andri 77,5
6 Arga Nanda 80

7 Aurel 80

8 Calebai Dika 52,5
9 Cinta Aurel 72,5
10 Cristin Chelin 87,5

Published by LPD IKIP PGRI Pontianak
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11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28

Cyntia Arya Wulandasa
Danil Sastro

Ester Oktaviani Vian
Febuarian Stiben
Firdaus Ferdi
Heriyanto

Jeni Grace

Jesika Anggi

Joni

Mumun

Natalia Indah

Olisabet Viona

Olivia

Petromina Tiara Lestari
Rehan

Revan

Riskan

Sonia

Jumlah

Persentase

Kriteria

87,5
75
80
50
85
82,5
85
82,5
65
70
82,5
80
75
77,5
77,5
57,5
72,5
77,5
>23
82,14%
Sangat Efektif

Persentase Indeks %=

Jumlah siswa yang mendapat nilai 270

jumlah siswa yang mengikuti tes

Persentase Indeks % = g x 100

4.  Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil pengembangan penelitian dan pembahasan terhadap lembar kerja siswa

berbasis karakter terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi teorema pythagoras kelas
VIl SMP Negeri 3 Banyuke Hulu dapat disimpulkan bahwa: Pengembangan lembar kerja siswa
berbasis karakter terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi teorema pythagoras kelas VI
SMP Negeri 3 Banyuke Hulu melalui 3 tahap. Tahap pertama tahap pendefinisian bertujuan untuk
mengetahui permasalahan yang ada dilapangan dan menciptakan solusi untuk masalah tersebut.
Tahap kedua melakukan perancangan mulai dari perancangan lembar instrumen dan angket,
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sampai dengan merancang lembar kerja siswa berbasis karakter. Dan terakhir tahap ketiga dari

validasi dan melakukan beberapa revisi hingga menjadi produk akhir yang layak digunakan.
Penelitian ini hanya sampai pada tahap pelaksanaan uji coba dan perhitungan. Pengembangan
lembar kerja siswa berbasis karakter terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa pada materi
teorema pythagoras kelas VIII SMP Negeri 3 Banyuke Hulu mencapai tingkat kevalidan
kepraktisan dan keefektifan.

Pengembangan Lembar kerja siswa berbasis karakter terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi teorema pythagoras kelas VIII SMP Negeri 3 Banyuke Hulu mencapai tingkat
kevalidan dengan rata-rata persentase sebesar 85,85% tergolong dalam kriteria sangat valid.
Pengembangan Lembar kerja siswa berbasis karakter terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi teorema pythagoras kelas VIII SMP Negeri 3 Banyuke Hulu mencapai tingkat
kepraktisan dengan rata-rata persentase sebesar 93,5% tergolong dalam kriteria sangat praktis.
Pengembangan Lembar kerja siswa berbasis karakter terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
pada materi teorema pythagoras kelas VIII SMP Negeri 3 Banyuke Hulu mencapai tingkat
keefektifan dengan rata-rata persentase sebesar 82,14% tergolong dalam kriteria sangat efektif.

Adapun saran dari penelitian ini agar dapat menjadi pandangan bagi pembaca dan peneliti

selanjutnya antara lain :

1. Lembar kerja siswa yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti
lain sampai pada tahap disseminate ( penyebaran) dalam sekolah lain, guru dan kelas yang
berbeda dan dalam skala yang besar.

2. Jika peneliti lain ingin melanjutkan penelitian ketahap selanjutnya, peneliti tidak hanya bisa
berfokus ke satu sekolah saja namun bisa ke beberapa sekolah dan tingkatannya tidak hanya

ke tingkatan SMP saja namun bisa ke tingkatan SMA maupun SD.
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